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Abstrak

Keberadaan energi nuklir membawa sebuah keadaan dilematis

antara keuntungannya sebagai sumber energi alternatif dan ketakutan

akan kemunculan senjata pemusnah massal. Hal inilah yang kemudian

menjadi salah satu isu konflik antara Iran dan Amerika Serikat.

Walaupun program nuklir Iran sudah ada sejak zaman Pemerintahan

Shah Reza Pahlevi, akan tetapi konflik antara Iran dengan Amerika

Serikat terkait masalah program nuklir semakin memburuk ketika Iran

di bawah pemerintahan Ahmadinejad. Hal tersebut terkait dengan

strategi Ahmadinejad dalam memengaruhi kebijakan program nuklir

Iran terkait ketegasan dalam menolak usaha penghentian oleh

Amerika Serikat. Strategi yang digunakan oleh Pemerintahan

Ahmadinejad dalam kasus ini adalah strategi framing. Strategi

tersebut berusaha untuk menyamakan persepsi publik, nasional

maupun internasional, bahwa program nuklir yang dikembangkan Iran

untuk tujuan damai. Strategi tersebut juga menjadi reaksi terhadap

usaha penghentian program oleh Amerika Serikat. Penggunaan

strategi tersebut menjadi usaha Pemerintahan Ahmadinejad dalam

menolak penghentian program nuklir Iran yang kemudian berdampak

terhadap semakin memburuknya hubungan Iran dengan Amerika

Serikat

Kata-kata kunci: program nuklir Iran, usaha penghentian Amerika Serikat, penolakan

Pemerintahan Ahmadinejad, strategi framing.



Pendahuluan

Keberadaan energi nuklir membawa sebuah dilemma bagi umat manusia di seluruh

dunia. Satu sisi, energi nuklir menjanjikan sebuah manfaat yang besar dalam hal pemenuhan

sumber energi baru. Dalam hal ini energi nuklir dinilai lebih murah, lebih luas dan lebih efektif

dalam hal jarak perjalanan dibandingkan sumber energi lain (McAvoy 2004, 234). Akan tetapi,

di sisi lain, energi nuklir juga membawa sebuah ketakutan yang besar bagi umat manusia. Salah

satu ketakutan yang muncul dari keberadaan energi nuklir adalah senjata pemusnah massal yang

dapat tercipta dari pengayaan uranium yang merupakan bahan dasar dari energi nuklir. Dua hal

itulah yang kemudian menjadi perdebatan antara Iran dan Amerika Serikat.

Sebenarnya, program nuklir Iran sudah dimulai di masa presiden Shah Reza Pahlevi.

Program tersebut merupakan bantuan dari Amerika Serikat melalui program atom for peace yang

diluncurkan oleh Presiden ke-34 Amerika Serikat, Dwight D. Eisenhowerpada tahun 1957.

Kerjasama antara kedua negara ini terkait program nuklir Iran pada awalnya berjalan dengan

baik sampai terjadi revolusi Islam di Iran pada tahun 1979. Hal tersebut kemudian menyebabkan

kerjasama antara kedua negara tersebut juga ikut berakhir (Bruno 2010)

Perdebatan masalah nuklir antara kedua negara tersebut memasuki tahap baru sejak tahun

2003 yaitu ketika program nuklir Iran mulai diketahui oleh masyarakat luas dimana sebelumnya

dikembangkan secara rahasia. Pada bulan September 2003 International Atomic Energy Agency

atau biasa disebut IAEA yang dipimpin oleh Mohamad El Baradei melakukan kunjungan ke Iran

untuk meninjau langsung program nuklir Iran. Dalam kunjungan tersebut, IAEA menyatakan

bahwa Iran dianggap gagal dalam melaksanakan perjanjian keamanan terkait program nuklir

yang mereka miliki. Kegagalan tersebut terkait dengan beberapa hal yaitu penyembunyian

informasi terkait dengan desain bangunan dan kontruksi fasilitas milik Iran yang baru dibangun

dan tidak adanya laporan terkait dengan pengolahan dan impor uranium ke IAEA (Mousavi &

Norouzi 2010, 124).

Keteguhan tekad Iran untuk melanjutkan program nuklirnya sangat terkait dengan

terpilihnya Mahmoud Ahmadinejad sebagai Presiden Iran keenam. Ketika Ahmadinejad baru

dilantik sebagai Presiden Iran pada tanggal 3 Agustus 2005 Iran mengumumkan bahwa mereka

memulai kembali konversi nuklir di Isfahan dan menekankan bahwa program nuklir mereka



untuk kepentingan damai. Pada saat itu pula, IAEA menyatakan bahwa Iran telah melanggar

perjanjian non-proliferasi (anon 2012). Atas dasar ini Amerika Serikat dan pemerintah Barat

lainnya menuduh Iran gagal dalam mematuhi prosedur pengamanan dan juga menuduh program

nuklir Iran ditujukan untuk memproduksi senjata nuklir (Mousavi & Norouzi 2010, 125). Oleh

karena itulah Amerika Serikat berusaha untuk menghentikan program nuklir Iran. Akan tetapi di

lain pihak, Pemerintahan Iran menolak untuk menghentikan program nuklirnya.

Kebijakan pemerintah Iran untuk menolak menghentikan program nuklirnya menuntun

Amerika Serikat untuk memberikan sanksi-sanksi hukuman kepada Iran. Sanksi tersebut

ditujukan agar Iran mau menghentikan programnya tersebut. Pemberian sanksi tersebut tidak

serta merta menjadikan Pemerintah Ahmadinejad mundur dan menghentikan program nuklirnya.

Ancaman sanksi oleh Amerika Serikat yang diikuti oleh semakin besarnya penolakan oleh

pemerintah Iran menjadi indikasi semakin memburuknya hubungan kedua negara tersebut terkait

dengan kasus nuklir Iran.

Walau bagaimanapun, dalam sebuah pemerintahan, Ahmadinejad tidak berdiri sendiri

dalam menentukan kebijakan negara.Interaksi unsur-unsur utama dalam sistem di Pemerintahan

Iran menjadi penentu berjalannya kebijakan negara. Model sistem Pemerintah Iran berbeda

dengan kebanyakan negara. Iran menerapkan model teokrasi dalam menjalankan

pemerintahannya. Sebagai negara teokrasi, Iran memiliki kelompok ulama yang ikut berperan

dalam sistem pemerintahan.

Strategi Framing Pemerintahan Ahmadinejad

Menurut pembagian masyarakat Timur Tengah yang dilakukan oleh Roy A. Anderson,

Iran termasuk kedalam masyarakat transisional, yaitu kelompok masyarakat yang berada dalam

peralihan antara masyarakat tradisional ke masyarakat modern. Dalam tipe transisional beberapa

tipe masih termasuk kedalam model tradisional dan tipe lain sudah masuk ke model modern.

Adanya elit bangsawan dan ulama dalam kelompok kelas penguasa menjadi ciri dari model

tradisional sedangkan kelompok birokrasi, militer dan professional yang sudah modern menjadi

ciri dari model modern (Andersen et al. 1998, 178).



Birokrasi modern menjadi ciri khas dari pemerintahan Iran. Hal ini merupakan

konsekuensi dari kepemimpinan Ahmadinejad sebagai presiden Iran. Menurut Max Webber,

model kepimimpinan dapat dibagi menjadi tiga model yaitu model kepemimpinan tradisional,

model kepemimpinan kharismatik dan model kepemimpinan modern (Andersen et al. 1998,

202). Ahmadinejad dinilai sebagai pemimpin dengan model kepemimpinan modern. Salah satu

karakteristik pemimpin modern adalah bahwasanya mereka seringkali menjanjikan adanya

perubahan sosial terkait dengan kemampuan manajerial (management skill) yang mereka miliki

(Andersen et al. 1998, 211).

Dalam melakukan perubahan tersebut, pemerintahan Ahmadinejad dituntut untuk dapat

menggunakan kekuataannya secara efektif yang bertujuan untuk dapat memudahkan dalam

melakukan perubahan. Menurut Jeffrey Pfeffer, terdapat enam strategi yang dapat digunakan

oleh seorang pemimpin dalam memanfaatkan kekuatan yang dimilikinya secara efektif. Salah

satu dari strategi tersebut adalah strategi framing. Oleh karena itulah, untuk dapat menggunakan

kekuatannya dengan efektif, Pemerintah Ahmadinejad menggunakan strategi framing.

Strategi framing secara sederhana dapat diartikan dengan bagaimana pandangan

seseorang atau kelompok terhadap suatu hal atau kasus dapat memengaruhi pandangan orang

lain dalam melihat hal atau kasus yang sama (Pfeffer 1992, 187). Strategi framing sangat

berkaitan dengan opini publik dan menjadi senjata yang ampuh dalam menarik perhatian publik.

Kemampuan dalam membingkai pemahaman khalayak sangat berguna agar khalayak dapat

digerakkan dan dimobilisasi, dan semua itu membutuhkan strategi framing (Eriyanto 2002, 150).

Terkait dengan kasus program pengembangan nuklir Iran, Pemerintahan Ahmadinejad berusaha

untuk meyakinkan bahwa program nuklir yang mereka kembangkan bertujuan damai. Bagi

Pemerintahan Ahmadinejad, Iran berhak untuk melanjutkan program tersebut. Demi

melancarkan tujuan tersebut, Pemerintahan Ahmadinejad dituntut untuk dapat membentuk opini

publik, baik itu masyarakat domestik Iran maupun masyarakat internasional. Hal tersebut

menuntun Pemerintahan Ahmadinejad untuk menggunakan strategi framing.

Strategi framing yang salah satunya bercirikan dengan penciptaan masalah bersama,

musuh bersama dan pahlawan bersama dapat dilihat dari aksi Pemerintahan Ahmadinejad sejak

terpilih menjadi Presiden Iran pada tahun 2005 (Naji 2009, 141). Dengan strategi framing,

Pemerintahan Ahmadinejad menjadikan penolakan terhadap usaha penghentian program nuklir



Iran yang dilakukan oleh Barat dan secara khusus oleh Amerika Serikat sebagai masalah

bersama Bangsa Iran. Pemerintahan Ahmadinejad menganggap program nuklir Iran sebagai hak

tetap Bangsa Iran karena tekhnologi nuklir yang Iran kembangkan sama dengan apa yang

dikembangkan oleh negara-negara lain yang telah terlebih dahulu mengembangkan tekhnologi

nuklir. Pemerintahan Ahmadinejad juga menegaskan bahwa program nuklir Iran tidak ditujukan

untuk mengembangkan senjata pemusnah massal sebagaimana yang ditakutkan oleh masyarakat

internasional selama ini.

Usaha Amerika Serikat dalam menghentikan program nuklir Iran menjadi alasan bagi

Pemerintah Ahmadinejad untuk menjadikan Amerika Serikat secara khusus sebagai musuh

bersama bangsa Iran. Hal tersebut dikarenakan usaha penghentian Amerika Serikat terhadap

program nuklir Iran tersebut dianggap telah melanggar hak bangsa Iran. selain itu Ahmadinejad

merasa Amerika Serikat dan bangsa Barat telah melakukan diskriminasi dengan melarang Iran

mengembangkan tekhnologi nuklir sedangkan Amerika Serikat dan bangsa Barat lainnya juga

memiliki tekhnologi nuklir.

Selain Presiden Ahmadinejad, pernyataan diskriminasi terkait nuklir Iran juga dinyatakan

oleh Dr. M. Javad Zarif selaku Perwakilan tetap Republik Islam Iran ketika berpidato didepan

Dewan Keamanan PBB pada tanggal 23 Desember 2006. Dalam Pidatonya tersebut Dr. M. Javad

Zarif menyatakan bahwa sanksi yang dikeluarkan oleh Dewan Keamanan PBB sangat

diskriminatif. Hal tersebut dikarenakan Iran tetap terkena sanksi walaupun Iran sudah dengan

jelas memaparkan bahwa nuklir yang mereka kembangkan murni untuk tujuan damai melalui

beberapa bukti-bukti nyata sedangkan Israel yang dengan jelas menyatakan bahwa mereka

mempunyai senjata nuklir dan tidak ikut menandatangani perjanjian proliferasi nuklir tetap tidak

mendapatkan sanksi. Selain itu, sanksi yang dikeluarkan oleh Dewan Keamanan PBB seakan-

akan merupakan keinginan Amerika Serikat yang menginginkan penghentian program nuklir

Iran (Zarif 2006).

Dalam strategi framing, pembentukan sebuah pandangan pada suatu isu tertentu banyak

dipengaruhi oleh 3 prinsip berikut; prinsip kontras, prinsip komitmen dan prinsip kelangkaan

(Pfeffer 1992, 188).



Prinsip Kontras dan Implementasinya

Prinsip kontras merupakan pembentukan pandangan yang didasari oleh pengalaman di

masa lalu dimana pandangan saat ini yang berseberangan atau kontras dengan pengalaman masa

lalu. Dalam sebuah pemerintahan, kesepakatan bersama seringkali terjadi setelah adanya

kebijakan yang tidak berjalan dengan baik atau terkesan lambat dan menjadikan pengajuan

kebijakan yang bersifat berseberangan dan kontra diterima (Pfeffer 1992, 192). Pengajuan

kebijakan baru yang kontra dan lebih menguntungkan dibandingkan dengan kebijakan yang lalu

akan lebih mudah diterima dan dengan begitu pembentukan pandangan juga akan lebih mudah.

Berdasarkan prinsip kontras yang telah dijelaskan diatas, Pemerintahan Ahmadinejad

mencoba membingkai kebijakan program nuklir yang dikembangkan Iran dengan strategi yang

berbeda dengan Pemerintah Iran sebelumnya yaitu Pemerintahan Khatami. Perbedaan Strategi

yang dijalankan Pemerintahan Ahmadinejad dengan Pemerintahan Khatami terkait dengan

hubungannya dengan Barat dan Amerika Serikat. Perbedaan strategi yang digunakan antara

kedua pemerintahan tersebut dapat dibedakan antara strategi kooperatif yang dijalankan oleh

Pemerintahan Khatami, serta strategi konfrontatif yang digunakan oleh Pemerintahan

Ahmadinejad.

Pada masa pemerintahan Khatami, Iran cenderung memakai strategi kooperatif dengan

memperbanyak negosiasi dan diplomasi internasional dengan pihak-pihak terkait khususnya

IAEA dan Uni Eropa. Pemerintahan Khatami percaya dengan penggunaan konsep soft balancing

dalam menjalin hubungan dengan Amerika Serikat terkait dengan kasus pengembangan nuklir

Iran (Ganji 2005, 5). Pemerintahan Khatami lebih memilih untuk menormalisasi hubungan Iran

dengan Amerika Serikat terkait dengan kasus program nuklir Iran. Salah satu bentuk strategi

kooperatif yang diterapkan oleh pemerintahan Khatami adalah disetujuinya additional protocol

yang berisi tentang hak IAEA untuk mengunjungi semua fasilitas nuklir yang dimiliki Iran.

Selain itu, pada November 2004, Jerman, Inggris dan Prancis atas nama negara-negara Uni

Eropa berhasil mencapai kesapakatan dengan Iran untuk menunda kegiatan pengayaan uranium

selama pencarian jalan keluar diplomatis dilanjutkan. Juru bicara Iran, Hussein Mussavian

mengatakan bahwa kesepakatan itu dapat melahirkan perubahan penting dalam hubungan Iran

dengan masyarakat internasional secara umum (Naji 2004).



Pemerintahan Ahmadinejad menilai strategi Pemerintahan Khatami membuat posisi Iran

menjadi kurang menguntungkan, oleh karena itu, Pemerintahan Ahmadinejad kemudian

menerapkan strategi yang kontras yang malah semakin meningkatkan ketegangan. Pandangan

Pemerintahan Ahmadinejad terhadap dunia barat sebenarnya memiliki sikap yang sederhana,

yaitu tidak boleh ada kompromi atau keterlibatan. Ahmadinejad selaku Presiden Iran yakin

bahwa negosiasi dengan Barat adalah upaya tak berguna dan bahwa satu-satunya pendekatan

yang berguna adalah konfrontasi (Anshari 2008, 255). Salah satu strategi Pemerintahan

Ahmadinejad terkait dengan prinsip kontras adalah bahwasanya Ahmadinejad selaku Presiden

Iran dengan tegas menyatakan bahwa dirinya menginginkan perubahan secara menyeluruh dalam

tim perundingan. Ahmadinejad menginginkan tim baru tersebut menegakkan “sikap berani dan

pantang mundur” dalam permasalahan nuklir. Hassan Rowhani yang menjabat pimpinan tim

perundingan nuklir di masa Pemerintahan Khatami mundur dari jabatannya dan digantikan oleh

Ali Larijani yang sering mengritik strategi Pemerintahan Khatami.

Prinsip Komitmen dan Implementasinya

Prinsip komitmen menekankan pada prinsip dimana seseorang akan terikat dengan

pilihan yang telah dibuatnya. Peraturan dalam prinsip komitmen menyatakan  bahwa sekali

seseorang membuat keputusan, maka orang tersebut akan mengalami tekanan dari orang lain dan

dirinya sendiri untuk berperilaku konsisten dengan keputusan tersebut (Uebergang t.t., 6). Ketika

seseorang bertindak tidak konsisten dengan apa yang dikatakannya, maka orang lain akan

melihat orang tersebut sebagai orang yang tidak dapat dipercaya, bahkan ketidakpercayaan

tersebut akan berlangsung sampai ke masa depan. Adapun efek yang paling buruk adalah orang

lain akan menolak untuk memberikan perhatian mereka. Hal ini menciptakan tekanan eksternal

yang signifikan yang akan menyebabkan seseorang untuk berhati-hati dalam menyelaraskan

kata-kata dan tindakannya (anon t.t.).

Prinsip komitmen disini terkait dengan konsistensi Pemerintahan Ahmadinejad terkait

dengan program nuklir damai. Hal ini terlihat dari pernyataan Presiden Ahmadinejad dalam

pidato Presiden Ahmadinejad pada sidang umum Majelis Umum PBB ke 60 sebagai berikut:

“Allow me, as the elected President of the Iranian people, to outline the other main

elements of my country's initiative regarding the nuclear issue: first, The Islamic



Republic of Iran reiterates its previously and repeatedly declared position that in

accordance with our religious principles, pursuit of nuclear weapons is prohibited”

(anon 2005)

Pidato tersebut menyebutkan bahwa senjata nuklir dilarang dalam agama Islam yang

mana Islam merupakan dasar negara Iran. Dengan alasan inilah Presiden Ahmadinejad

membantah bahwa program nuklir Iran ditujukan untuk mengembangkan senjata pemusnah

massal. Pidato tersebut juga menyatakan bahwa Presiden Ahmadinejad bersikeras untuk tetap

menjalankan program tersebut walaupun banyak tantangan dan tudingan yang menyudutkannya,

khususnya dari negara-negara Eropa dan Amerika Serikat. Keteguhan tersebut didasari oleh

komitmen program nuklir damai yang dikembangkan Iran.

Pernyataan Presiden Ahmadinejad tentang pembantahan program nuklir Iran dengan

tujuan pengembangan senjata pemusnah massal didasari oleh fatwa dari pemimpin tertinggi Iran

Ayatullah Khamenei yang dikeluarkan pada tanggal 9 Agustus 2005. Fatwa tersebut menyatakan

bahwa memproduksi dan mempunyai senjata nuklir adalah dosa. Fatwa-fatwa yang dikeluarkan

oleh pemimpin tertinggi Iran memiliki pengaruh yang lebih daripada kebanyakan di Iran, baik

secara politik maupun agama (Bright 2012). oleh karena itulah, fatwa yang dikeluarkan

Ayatullah Khamenei tersebut menjadi dasar pengembangan program nuklir Iran.

Prinsip Kelangkaan dan Implementasinya

Prinsip kelangkaan didasari oleh bagaimana orang melihat suatu hal karena kelangkaan

hal tersebut. Harga yang mahal seringkali menandakan kelangkaan suatu hal dan sebagai

konsekuensinya, hal tersebut akan semakin dibutuhkan. Suatu hal apabila semakin dibutuhkan,

maka benda tersebut akan semakin besar kemungkinannya untuk sukses di pasaran (Pfeffer

1992, 201). Manusia bisa menjadi tidak rasional ketika sumber daya yang ada menjadi langka

dan melakukan hal-hal yang tidak pernah manusia pikirkan untuk dilakukan dan menjadikan

manusia Sulit untuk berpikir jernih saat kelangkaan sedang intens digunakan (Uebergang t.t.,

10).

Prinsip kelangkaan yang coba dibangun Pemerintahan Ahmadinejad adalah melalui sikap

Pemerintahan Ahmadinejad yang selalu melawan dengan keras sikap Barat khususnya Amerika

Serikat. Hal ini dikarenakan tidak banyak pemerintahan negara di dunia ini yang berani melawan



Barat dan Amerika Serikat. Sikap perlawanan Pemerintahan Ahmadinejad terhadap Amerika

Serikat merupakan bentuk dari sikap anti-hegemoni Amerika Serikat.

Salah satu bentuk aksi Pemerintahan Ahmadinejad dalam melawan sikap Amerika

Serikat dan Barat dapat dilihat dari banyaknya kunjungan Presiden Ahmadinejad ke negara-

negara di Amerika Latin. Negara-negara di kawasan Amerika Latin memang terkenal sebagai

musuh Amerika Serikat. Seorang kolumnis di majalah The Miami Herald, Andres Oppenheimer,

pada bulan September 2007 bahkan menyindir Presiden Ahmadinejad pada tulisannnya dengan

kalimat:

Iran's President Mahmoud Ahmadinejad must love the tropics. He has spent more

time in Latin America than President Bush over the past 12 months, and is promising

billions in economic aid to his friends in the region (McClacthy 2007).

Pernyataan Andres Oppenheimer tersebut menunjukkan betapa seringnya Presiden Ahmadinejad

melakukan kunjungan ke negara-negara kawasan Amerika Latin. Kunjungan Presiden

Ahmadinejad salah satunya bertujuan untuk mencari dukungan dari masyarakat Amerika

Selatan dalam melawan tekanan-tekanan dari Amerika Serikat dan Eropa yang berusaha untuk

menghentikan program nuklir Iran. Dan hasilnya, Venezuela dan Kuba bersama Syiria menjadi

tiga negara yang mendukung program nuklir Iran dalam pemungutan suara di IAEA pada bulan

Februari 2006 (McClacthy 2007). Hal tersebut menunjukkan bahwa tujuan dari kunjungan

Presiden Ahmadinejad ke negara-negara di kawasan Amerika Latin sudah tercapai, walaupun hal

ini tidak merubah sikap Barat dan Amerika Serikat dalam usahanya menghentikan program

nuklir Iran.

Indikator Semakin Memburuknya Hubungan Iran dengan Amerika Serikat Terkait

dengan Penggunaan Strategi Framing oleh Pemerintahan Ahmadinejad

Penggunaan strategi framing oleh Pemerintahan Ahmadinejad berdampak pada semakin

memburuknya hubungan Iran dengan Amerika Serikat walaupun pada dasarnya hubungan kedua

negara ini sudah memburuk sejak revolusi Islam Iran tahun 1979 (Iran Chamber Society 2012).

Hubungan yang semakin memburuk antara kedua negara tersebut terlihat dari reaksi Amerika

Serikat terkait dengan strategi framing yang digunakan Pemerintahan Ahmadinejad. Reaksi

Amerika Serikat dalam kasus ini berupa usaha pemberian sanksi-sanksi kepada Iran. Selain



pemberian sanksi, asumsi bahwa Iran merupakan ancaman dan musuh nomor satu bagi Amerika

Serikat juga menjadi reaksi dari Amerika Serikat terkait dengan kasus program nuklir Iran ini.

Reaksi-reaksi dari Amerika Serikat tersebut kemudian dijadikan indikator dalam penelitian ini

yang kemudian digunakan untuk melihat hubungan Iran dengan Amerika Serikat yang semakin

memburuk.

Salah satu bentuk sanksi yang diterima Iran adalah dorongan dan desakan Amerika

Serikat kepada PBB untuk mengeluarkan resolusi Dewan Keamanan PBB. Pada kasus program

nuklir Iran, Dewan Keamanan PBB telah beberapa kali mengeluarkan resolusinya kepada Iran di

masa Pemerintahan Ahmadinejad. Pada periode pertama Ahmadinejad menjabat sebagai

Presiden Republik Islam Iran, Dewan Keamanan PBB telah mengeluarkan resolusi sebanyak 5

kali yaitu Resolusi 1696 tahun 2006, Resolusi 1737 tahun 2006, Resolusi 1747 tahun 2007,

Resolusi 1803 tahun 2008, Resolusi 1835 tahun 2008 (UN Security Council t.t.,). Resolusi-

resolusi tersebut ditujukan untuk mendesak Iran agar menghentikan program nuklir yang mereka

kembangkan. Selain itu, resolusi-resolusi tersebut juga berisi tentang sanksi-sanksi yang diterima

Iran terkait dengan pengembangan program nuklirnya. Melalui perbandingan sanksi yang

dikeluarkan di masa Pemerintahan Khatami dengan masa Pemerintahan Ahmadinejad, serta

proses dikeluarkannya sanksi oleh Dewan Keamanan PBB melalui resolusi-resolusinya, terlihat

hubungan Iran dengan Amerika Serikat semakin memburuk.

Selain melalui sanksi, indikator hubungan semakin memburuk juga dapat dilihat melalui

persepsi ancaman oleh Amerika Serikat. Persepsi ancaman tersebut terlihat dari beberapa

pernyataan dari Pemerintah Amerika Serikat. Salah satunya adalah pernyataan yang dikeluarkan

pada bulan Mei 2009 oleh Menteri Luar Negeri Amerika Serikat, Hillary Clinton, yang

mengatakan bahwa Amerika Serikat "terganggu" oleh kunjungan-kunjungan Iran ke Amerika

Latin (Hakim 2012).

Persepsi Iran sebagai ancaman utama juga datang dari para kepala mata-mata dan badan

intelijen Amerika Serikat. Kepala mata-mata Amerika Serikat dan ahli intelijen tersebut datang

dan berkumpul bersama-sama dalam sebuah sidang setiap tahunnya untuk berbagi tebakan

terbaik mereka tentang ancaman terbesar yang akan dihadapi negara di tahun mendatang. Dalam

sidang persepsi ancaman tahunan yang diadakan di Kongres, pejabat top intelijen Amerika

Serikat menunjuk beberapa ancaman utama yang dihadapi oleh Amerika Serikat. Iran menjadi



satu-satunya negara yang menjadi ancaman utama bagi Amerika Serikat. Persepsi tersebut

didasari oleh anggapan mereka bahwa Iran tetap membuka peluang untuk mengembangkan

senjata nuklir (Mulrine t.t.).

Selain melalui persepsi dari Pemerintah Amerika Serikat,kepala mata-mata dan badan

intelijen, persepsi Iran sebagai ancaman dan musuh nomor satu Amerika Serikat juga

diperlihatkan oleh persepsi rakyat Amerika Serikat yang diperoleh melalui jajak pendapat yang

dilakukan kepada rakyat Amerika Serikat. Menurut hasil jajak pendapat yang dilakukan oleh

Gallup pada tahun 2007, Iran menjadi top enemy bagi Amerika Serikat.Hasil didasarkan pada

wawancara telepon dengan 1.007 warga Amerika Serikat yang berusia 18 tahun keatas.Jajak

pendapat yang dilakukan pada tanggal 1 sampai 4 Februari 2012 tersebut menempatkan Iran

berada di posisi teratas dengan perolehan 26% suara. Sedangkan Irak memperoleh 21% suara

dan Korea Utara sebanyak 18% suara (Saad 2007).

Indikator yang menunjukkan semakin memburuknya hubungan Iran dengan Amerika

Serikat dapat dilihat dari hasil jajak pendapat yang dilakukan oleh Gallup. Jajak pendapat yang

dilakukan oleh Gallup sejak tahun 2001 menunjukkan tren bahwa Iran mengalami kenaikan

persepsi sebagai musuh nomor satu Amerika Serikat. Poling yang dilakukan pada tahun 2001,

2005, 2006 dan 2007 di setiap bulan Februari, menunjukkan tren kenaikan tersebut. Gallup

mengutip bahwa pernyataan Iran kepada publik untuk terus melanjutkan pengembangan program

nuklirnya, ancaman terhadap Israel dan kemungkinan bahwa hal tersebut bisa mengganggu aliran

minyak dari Timur, menjadi faktor yang berkontribusi terhadap pandangan negatif Amerika

Serikat (Taintor 2012).

Kesimpulan

Pemerintahan Ahmadinejad menggunakan strategi framing dalam menjalankan program

nuklirnya terkait dengan usaha penghentian yang dilakukan oleh Amerika Serikat. Melalui

strategi framing Pemerintahan Ahmadinejad berusaha untuk meyakinkan bahwa program nuklir

yang mereka kembangkan bertujuan damai. Strategi framing yang dijalankan oleh Pemerintahan

Ahmadinejad terdiri dari tiga prinsip dasar yaitu prinsip kontras, prinsip komitmen dan prinsip

kelangkaan. Dasar prinsip kontras berupa penggunaan strategi yang berbeda dengan strategi yang

sudah digunakan sebelumnya. Implementasi dari prinsip ini berupa penggunaan strategi oleh



Pemerintahan Ahmadinejad yang berseberangan dengan strategi Pemerintahan Khatami

khususnya terkait hubungan dengan Barat dan Amerika Serikat. prinsip komitmen merupakan

prinsip yang menekankan pada keadaan bahwa seseorang akan terikat dengan pilihan yang telah

dibuatnya. Aksi yang dibangun oleh Pemerintahan Ahmadinejad melalui prinsip ini adalah

berupa konsistensi terkait pengembangan nuklir dengan tujuan damai. prinsip kelangkaan

didasari oleh bagaimana orang melihat suatu hal karena kelangkaan hal tersebut. Prinsip

kelangkaan yang coba dibangun Pemerintah Ahmadinejad adalah melalui sikap Pemerintahan

Ahmadinejad yang selalu melawan dengan keras sikap Barat khususnya Amerika Serikat.

Penggunaan strategi framing oleh Pemerintahan Ahmadinejad dalam memengaruhi kebijakan

program nuklir Iran berdampak terhadap semakin memburuknya hubungan Iran dengan Amerika

Serikat. Hal tersebut dapat dilihat dari indikator-indikator berikut yaitu sanksi yang diterima Iran

dan persepsi ancaman Amerika Serikat terhadap Iran. indikator-indikator tersebut menunjukkan

bahwa hubungan Iran dengan Amerika Serikat semakin memburuk.
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